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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

         Menurut Hernando (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Perencanaan 

Campuran Beton Mutu Tinggi dengan Penambahan Superplasticizer dan 

Pengaruh Penggantian Sebagian Semen dengan Fly Ash (Abu Terbang). 

Menyebutkan bahwa untuk mendapatkan kuat desak beton mutu tinggi dan untuk 

mengetahui pengaruh penggantian abu terbang dengan penambahan 

superplasticizer yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,6% pada semua 

variasi dan penggantian abu terbang sebanyak 0%, 20%, 25%, 30% dan 35% dari 

berat semen. Benda uji yang digunakan adalah berbentuk silinder, mutu beton 

yang direncanakan 65 Mpa yang diuji pada umur 28 hari dengan terlebih dahulu 

dilakukan perawatan sebelum pengujian. Penelitian ini menguji beton dengan 

benda uji silinder untuk uji tekan ( diameter 150 mm dan tinggi 300 mm ) 

sebanyak  50 sampel dan terdiri dari 5 variasi dan masing-masing variasi 

sebanyak 10 sampel. Dari penelitian diperoleh bahwa kuat desak beton yang 

tertinggi terdapat pada campuran beton penggantian Fly Ash 20% yaitu sebesar 

59,095 MPa dan kuat desak beton yang terendah terdapat pada campuran beton 

penggantian Fly Ash 30% yaitu sebesar 42,927 MPa. Bahwa dengan penggantian 

20% Fly Ash mempunyai kuat desak lebih tinggi dibandingkan dengan beton 

variasi campuran Fly Ash lainnya. Adukan dengan tingkat kelecakan tinggi 

mempunyai resiko yang besar terhadap terjadinya bleeding, hal ini terjadi pada 

semua sampel beton. 

         Menurut Amran (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 

Penggunaan Silica Fume dan Sikament NN pada campuran Beton Mutu Tinggi 

Mengacu pada Metode American Concrete Institute (ACI). Dalam penelitiannya 

disebutkan bahwa penelitian eksperimental dan analisis dari penggunaan bahan 

tambahan dalam bentuk Silica Fume dan Sikament NN dilakukan untuk 

mengetahui nilai variasi kekuatan compresive beton dari penambahan silica fume 

dari 0% sampai 20% dan Sikament NN untuk pencampuran dari 0% hingga 2% 

dari berat semen. Sehingga dapat ditentukan seberapa besar pengaruhnya yang 
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terlihat dari hasil penelitian ini telah ditunjukkan bahwa adanya peningkatan 

kekuatan. Penelitian ini menggunakan benda uji berbentuk silinder berdiameter 15 

cm dan tinggi 30 cm. Pengujian dilakukan pada umur 28 hari dan setiap umur 

terdiri dari 3 benda uji. Sehingga dibutuhkan 3 benda uji untuk setiap penambahan 

variasi kandungan silika fume dan Sikament NN. Dengan penambahan silica fume 

sebanyak 4 variasi yaitu 5%, 10%, 15%, dan 20% serta Sikament NN 0,5%, 1%, 

1,5% dan 2% memiliki total tes benda uji sebanyak 27 unit benda uji. Hasil 

menunjukkan bahwa pengaruh dari Silica Fume pada beton  segar dapat 

meningkatkan kelecakan beton, ini dipengaruhi oleh bentuk partikel-partikel dari 

Silica Fume yang halus. Dengan peningkatan besarnya penggunaan silica fume 

maka nilai slump yang diperoleh akan menurun, hal ini disebabkan karena silica 

fume  menyerap air, pada penggunaan silica fume sebesar 15% pada umur beton 

28 hari kekuatan tekan beton yang optimal diperoleh adalah kekuatan tertinggi 

yaitu : 458,60 kg/cm2. Akan tetapi hasil ini belum mencapai kuat tekan yang 

direncanakan yaitu sebesar 600 kg/cm2, penggunaan silica fume pada beton 

sebagai pengganti semen dengan tambahan sebanyak 15% dari berat semen dapat 

menurunkan kualitas beton, ini dikarenakan  pengaruh penyerapan air yang terlalu 

besar oleh Silica Fume dan air yang dibutuhkan untuk berhidrasi tidak cukup 

sehingga menyebabkan kuat tekan beton yang rendah, dengan penambahan 

Sikament NN sebesar 0,5% dan silica fume sebesar 15% dari umur beton 28 hari 

kekuatan beton telah meningkat lebih tinggi menjadi (551,07 kg/cm2) dari 

persentase peningkatan lebih dari 1%, 1,5% dan 2% untuk penambahan Sikament 

NN serta 5%, 10%, dan 20% untuk penambahan silica fume, dari penelitian dan 

pernyataan di atas menunjukkan bahwa beton dengan penambahan Sikament NN 

sebanyak 0,5% dan Silica fume sebesar 15% direkomendasikan untuk digunakan 

pada rencana beton, jika menggunakan bahan-bahan tambahan seperti yang di atas 

maka dapat disimpulkan dengan menggunakan Sikament NN dan silica fume kadar 

yang digunakan hanya sebatas 0,5% dan 15%, lebih dari itu maka tidak efektif 

lagi. 

         Zulaicka (2013) dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Pemakaian 

Bahan Anti-Washout Superplasticizer (Sikacrete W, Sikament NN) Terhadap 

Kekuatan Tekan Beton Yang Dicor Dalam Air. Beton yang digunakan sebagai 
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struktur dalam konstruksi teknik sipil, dapat dimanfaatkan untuk bangunan 

pondasi, kolom, plat lantai. Dalam teknik sipil hidro, beton digunakan untuk 

bangunan air seperti bendungan, saluran, drainase perkotaan dan pengecoran 

dalam air seperti pembuatan dermaga, yang dibatasi oleh kemampuan daya tekan 

beton (in state of compression) seperti yang tercantum dalam perencanaan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan bahan tambahan 

Sikacrete W dan Sikament NN dalam adukan beton yang dicor dalam air terhadap 

kuat tekan beton. Bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah bahan penyusun 

beton pada umumnya dengan bahan tambah Sikacrete W dan Sikament NN. 

Pengujian yang dilakukan adalah kuat tekan dengan benda uji berbentuk silinder 

dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 mm. benda uji berjumlah 36 buah 

dengan masing-masing variasi terdiri dari 3 buah benda uji. Tiap variasi 

dibedakan oleh konsentrasi Sikacrete W yaitu 0%, 5%, dan 10%, dan pemakaian 

Sikament NN dengan prosentase 1,5%. Pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari. 

Pengecoran yang dilakukan dibawah air tawar dengan menggunakan pendekatan 

metode tremier. Bedasarkan hasil pengujian diperoleh kuat tekan rata-rata (umur 

7 hari) 0% = 7,080 Mpa, 5% = 12,847 Mpa, 10% = 7,941 Mpa, (umur 14 hari) 

0%= 7.450 Mpa, 10% = 8,256 Mpa, (umur 21 hari) 0% = 8,621 Mpa, 5% = 

14,051 Mpa, 10% = 9,231 Mpa, (umur 28 hari) 0% = 9,966 Mpa, 5% = 15,347 

Mpa, 10% = 10,034 Mpa. 

         Murdock dan Brook, (1991) dalam penelitiannya untuk penambahan 

Admixture Sika Viscocrete 10 pada dosis 0,5% - 1,5% kuat tekan beton 

mengalami kenaikan terutama pada beton berumur 28 hari. Penambahan 

Superplasticizer pada beton mempunyai pengaruh alam meningkatkan workability 

beton sampai pada tingkat yang lebih besar. Bahan ini digolongkan sebagai sarana 

untuk menghasilkan beton mengalir tanpa terjadi pemisahan yang diinginkan, dan 

umumnya terjadi pada beton dengan jumlah air yang besar, karena 

memungkinkan pengurangan kadar air guna mempertahankan workabiity yang 

sama. 

         Anggana (2012 dalam penelitiannya yang berjudul Uji Kuat Tekan Beton 

dengan bahan tambah (admixtures) dalam penggunaan Plastocrete RT 06 dan 

Sikament NN  secara bersamaan, yang optimal yaitu sebesar 0.25% terhadap mutu 
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beton. Pada proporsi bahan tambah (admixtures) sebanyak 0.25%, nilai kuat tekan 

beton meningkat sebesar 0.48% terhadap beton normal (tanpa bahan tambah) dan 

memiliki kuat tekan beton yang lebih baik dari proporsi lainnya. Pada pengujian 

nilai slump, hasil slump dan waktu ikat (setting time) pada proporsi bahan tambah 

sebesar 0.25%, pada 15 menit pertama nilai slump yang dihasilkan adalah setinggi 

100 mm, dimana hasil slump tersebut sesuai dengan yang telah direncanakan, 

sedangkan pada 30 menit kedua adalah setinggi 99 mm, pada saat 1 jam beton 

mulai mengalami peningkatan slump menjadi 79 mm, dimana beton mulai 

melakukan pengikatan,  dan setelah 3 jam beton baru mengalami final set, 

sehingga rentang waktu yang dimiliki beton untuk mengikat dengan sempurna 

sangat baik dan mutu beton yang dihasilkan juga lebih baik. 

 


